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DARI REDAKSI 


Bismillahirrahmanirrahim. 


Puji syukur kehadirat Allah SWT. Atas pertolongan-Nya buku saku 
ini dapat kami terbitkan. Selanjutnya kami persembahkan shalawat dan 
salam kepada pilihan dari beberapa pilihan, yakni beliau Nabi 
Muhammad Saw. yang mampu membumikan ajaran Islam hingga ke 
seluruh penjuru dunia. Tidak lupa kepada keluarga, para shahabat dan 
pengikutnya sepanjang masanya. 


Buku saku ini merupakan rumusan jawaban dari berbagai masalah 
zakat fitrah. Secara garis besar dalam buku ini berisikan definisi, 
pendapat ulama”, juga penjelasan secara rinci terkait zakat fitrah. 


Harapan kami, semoga buku kecil ini dapat menjadi pedoman 
pengelolaan zakat fitrah yang aktif dimasyarakat, sehingga buku ini 
dapat ikut andil dalam rangka merperkokoh dan meneruskan perjuangan 
beliau Nabi Saw., yakni membumikan hukum Islam. Insya Allah 
masyarakat yang membaca buku ini, akan menemukan jawaban apa 
yang selama ini dipertanyakan. 


Terakhir, sebagai manusia biasa yang tidak lepas dari salah dan 
dosa, maka apabila ada kebenaran, itu murni dari Allah semata, dan jika 
terdapat kesalahan, berarti itu dari kedangkalan pengetahuan kami. 
Demi untuk menyempurnakan buku ini, kritik dan saran dari pembaca 
sangat kami harapkan. Semoga buku ini bermanfaat dan mendapat ridho 
dari-Nya Swt. Amien. 


Waru, 10 Mei 2020 M/ 
17 Ramadhan 1441 H. 


Team LBM MWCNU WARU 


Pengertian zakat 
Fathul Oorib mujib: 
Ae to pai Jle Uya AG uya gaaia lal amal Ea celaill Ani 33 


Secara bahasa, zakat berarti tumbuh berkembang. Secara syariat, zakat 
adalah istilah untuk harta khusus yang diambil dari harta tertentu 
berdasarkan pertimbangan tertentu dan disalurkan hanya kepada pihak- 
pihak tertentu. 


Macam macam zakat 


1. Zakat Fitrah, zakat yang wajib dikeluarkan Muslim menjelang Idul 
Fitri pada bulan Ramadhan. 


2. Zakat Maal (Zakat Harta), zakat kekayaan tertentu yang harus 
dikeluarkan dalam jangka satu tahun sekali yang sudah memenuhi 
nishab 


Jenis dan kadar zakat fitrah : 

1. Berupa bahan makanan pokok daerah tersebut (bukan uang) 

2. Sejenis. Tidak boleh campuran 

3. Jumlahnya mencapai satu Sho” untuk setiap orang. (1 Sho” — 4 mud) 
4. Diberikan di tempatnya orang yang dizakati. 

UKURAN 1 SHO” 


1 Sho” Beras putih menurut Dr Wahbah Zuhaili 2,751 Kg, Menurut KH 
Ma'shum Bin Ali 2, 720 Kg. 


Zakat Fitrah dengan Uang 


Menurut Syafi'iyyah Membayar zakat fitrah dengan uang tidak 
diperbolehkan, sedangkan menurut Hanafiyyah diperbolehkan. Namun 
dilapangan, banyak masyarakat yang membayar zakat dengan uang, 
bagi Amil harus menerangkan prosedur membayar zakat fitrah antara 
madzhab syafi'i dan Hanafi. 


YPP Gan AN jadi rada da 


cad HilinaY! d8 Ye Aasill FIS) ) sesal! ate (3 jan Y jae Lari ab 
alang Ale dl laa dil Jan KAP 2A0 Oa Jl Kiai Al Ai laci 
(yaa Cpa Telan € jai Ca Lela jail Aina 


286 : ca SE jl jusdll ad) 


(GELYI 28 BLS JAN, Bola EA og BIS) Adil ada Jia 
Ha telan eIdYI aga Gal yaa CoA. EIIYI ga Mag Kaya Asa Kasal pia, 
HA AI AN UN GA 8 Ja 1 lg AA Jl (GAN SIN 1 pg g Tawa! 


243 102 W2 AAN LI £ jall Kagdill Le yan ya 


Agil! jas BIS) GAN tajam dal JI Aasiall c23 — I2 1 (Sales) 
Ads yaa gl Ab 3 pall oa GOS Ol SI aspal Ii JI gag NAN Ya 
cal Goo bel ela Kam ol pa ji ai ya TOR Ula ge Has ol jai 
adil Jgn A0 ale Opa Ah Kali US Jia Lagie (at dl Cola) jas 
CS Lala ya Gal JB eny) gl Sala gl ya gl paru Ga telan plug dale Al 
: abad YI SL ya gua (ISA Alia plan Kirai pas Jan Alaiall Ui JS, ya 


Prosedur membayar zakat fitrah dengan uang ala Madzhab 
Hanafi.: 


Mengeluarkan uang senilai harga 3.8 kg kurma yang berkualitas di 
daerah masing-masing disertai niat dan bimbingan dari amil. 


Contoh: Kurma per kg - Rp30.000 
Zakat - Rp30.000 x 3.8 kg 
- Rp114.000 


910-909 102 itil 2 ja! oa dhaYI Asa 


oaillg pall, Alatall elus Aasyl ya jail BIS) wi Ansiall JB 
Ai Jl jl, CA lU Jay RL Anag Lijis al die gal 
FLal 2 3800 Slug Lah ya UAN Alia 


Prosedur membayar zakat fitrah dengan uang ala Madzhab 
Syafi'i.: 


Amil atau pengelola zakat semisal LAZISNU menyediakan paket beras 
yang berkualitas (per paket berisi 2.75 kg), Dibeli oleh muzakki, 
Dikeluarkan sebagai zakat fitrahnya disertai niat dan bimbingan dari 
amil. 


ORANG YANG WAJIB MENGELUARKAN ZAKAT FITRAH 


Orang yang wajib mengeluarkan zakat fitrah ialah : Muslim yang 
menemui akhir Romadlon dan awal Syawal serta mempunyai kelebihan 
bahan makan untuk pribadinya dan keluarga yang menjadi tanggung 
jawabnya di Hari Raya. 


Al-Bajury hlm. 278 


Kel la DIA (ALAN) 5 elu AAA 8 li BL) Led Jl lil BIS) ami 
Oa as OAT ya email! Lag png) Osaka! Aan JA, ARE) AYI lal JAS 
Aly ya 33 SayyAI aan Cile jas Jail! HIS) FA Ming (UWaa) yes 


3 dlluc Say AI ye) Jai Lg KASI Giaa 38 9 (Jwaall 25353) DAA 
da ji Uya 3 Anti Y GAS S3 NG asi 


ORANG ORANG YANG WAJIB DIZAKATI 
1. Diri sendiri 


2. Istri, termasuk yang tertalak raj'i dan tertalak ba'in yang sedang 
hamil 


3. Orang tua ke atas, miskin (tidak punya makanan kecuali untuk sehari 
semalam idul fitri) 


4. Anak ke bawah yang belum mampu bekerja, dan tidak punya harta. 
Mausu'atul Fighiyyah al kuwaitiyah 23/339: 
Sa IS Oe3 cad Oo GARA GAYA pasll Aiita Ol) KAIN R33 
283 Ola 3 A23 SI AA) (Onalisal! Ga dikit Ale Cumi 
Tn 3 Ag Ada Sal “5 Ae aa Sa 2 A0 AJ 
SK ya ata ne PELET ec SI sah ketia3 fe (dalan € LA Na 
2S 3y anta Ale & SY ANA) dadi Sal oa GS ga S5 
axle Ga Y ? HA 5913 Saad 


AR AAS djle Os BE go An yag All GB 
Ati S3 Ol banana jl Iaaata AL LS J3 Os ARA M6 
NS A2 733 
WAKTU MENGELUARKAN ZAKAT FITRAH 
a. Waktu Jawaz, yaitu Mulai awal Ramadhan sampai masuk wakt wajib 


b. Waktu Afdlol, yaitu : Mulai terbenamnya matahari malam hari raya 
sampai dilakukannya Shalat “Idul Fitri. 


c. Waktu Makruh, yaitu : Sejak selesainya Shalat “Idul Fitri sampai 
terbenamnya mata hari tanggal satu Syawal. 


d. Waktu Haram, yaitu : setelah terbenamnya mata hari tanggal satu 
Syawal dan seterusnya. 


NB: Ada pendapat yang membolehkan mengeluarkan zakat sebelum 
Ramadhan 


2/351 abi! js (rana! India 


Ca 93 Alpiad Egg Cagag Ciigy Jiya City Cilig Awas led Ol Jeslali 
vas Eng Ia cagagl, pl Sg Jia Liga Kaya Cii3, Jal S 
CR al VI Aha Us Wali Aa! SI , asal) 2Olaal Ga Ja Abal, 

al ay3 Ke MAA Kaali sal gl on Mal 


Alhasil. Waktu mengeluarkan zakat fitrah itu ada 5: 1. Waktu jawaz 
(awal blan Ramadhan. 2. Waktu wajib (terbenamnya matahari di akhir 
bin ramadhan, bkn hari Ibaran). 3. Waktu fadilah/utama/afdol 
(mengeluarkan sebelum brgkt melaksanakan sholat ied). 4. Waktu 
makruh (mengeluarkan fitrah setelah melaksanakan sholat ied). 5. 
Waktu hurmah/harom (mengeluarkan zakat fitrah setelah hari lebaran), 
jadi yang haram setlah lebaran.. Kalau setelah sholat ied hanya makruh 
saja.. 


NB: Namun ada pendapat yang membolehkan mengeluarkan zakat 
sebelum Ramadhan 


(213 /2) critall Bas $ Uas Ang) 

HR obati! BIS) Ah Ijah AA BEI LA iki Y La sa Lal 
Oa BISA AN AA d3 Gama GA ISA (OlaA) JAS S3 Lela 
Okaa) JB yA 483 3 AW JI OS Y (Oka) 


TELAT MENEGELUARKAN ZAKAT 


Telat mengeluarkan zakat karena udzur semisal tidak adanya mustahig, 
maka diperbolehkan dan tidak ada dosa. 


Tanah ath-thalibin juz 2, hal. 174 : 


Lamng 6 Gila gl Jla Aa JA Oh Amal Gal fa 00 WopAli nyah. 
KAe Ih lay IAI Ud cal el Kama Als) dilawan! Iga elus 
said An yaang al gd AS 3 Alay £ Asal) (AJB co pal Gl dilan KIS, 
amil Oli ma JB Kd oyiUbiS US yag ogill Aaj Y luas 

1 Jali Gaalh yan gal! al gla jILS ) gal) Coin go gala 3 piatu 


OODLO ZAKAT ORANG YANG TELAH MENINGGAL 


Semua kewajiban yang belum dilaksanakan sampai habis waktunya 
maka wajib godlo'. bahkan bila hartanya hilang sebelum ia keluarkan 
padahal kewajiban sudah datang dan ia tunda tanpa udzur maka 
kewajiban tetap dalam tanggungan selamanya. jika ia meninggal 
sebelum mengeluarkan zakatnya maka wajib diambil dari tirkahnya 
sebelum dibagi warisnya 


Kitab Majmu syarah muhadzab juz 6 hal 226 : 


ANA 3 era Leah JB Cl LAI Ga GAS BE) Ale Ca Oai 
lalai 5 sad JS 43 HNS Dl idle AK ba 


BESI Galih AAA Una Cahia gag cajal BEI Ale its Ana il 065 
ca gal Jani AA ole Cas 


”Barang siapa yang punya kewajiban zakat dan bisa dimungkinkan 
membayarnya dan mati sebelum menunaikan zakatnya maka di a 
berdosa dan wajib dikeluarkan zakatnya dari harta peninggalannya 
menurut pendapat kita (syafi'i) dg tanpa perbedaan pendapat diantara 
ulama' dan ini juga pendapat mayoritas ulama' . berkata imam abu 
hanifah gugur kewajiban zakat atasnya sebab kematiannya dan itu 
madzhab yang ajib (mencengangkan) mereka hanafiyah berkata bahwa 


zakat wajib atasnya atas tarokhhiy ( tidak harus seketika dibayar 
zakatnya) dan gugur sebab matinya” 


TATA CARA MENEGELUARKAN ZAKAT DAN MENERIMA 
ZAKAT 


Muzaki (orang yang berzakat) membawa beras zakat yang sudah di niati 
kepada mustahig atau amil zakat. Niat zakat boleh ketika akan 
memberikan atau bersamaan ketika memberikan beras zakat kepada 
mustahig atau amil. Niat boleh menggunakan bahasa apapun yang 
dipahami oleh diri sendiri. Adpun contoh conto niat menggunakan 
bahasa arab adalah sebagai berikut: 


Niat zakat untuk diri sendiri : 
Aan pyaall Ala BLS) IS / Gems Ce jail SIS) FA JI Eng 


" Saya niat mengeluarkan zakat untuk diriku / ini adalah zakat harta 
wajibku “ 


Niat atas nama anaknya yang masih kecil : 
ana G3 Ge Jail BE) AN II Eng 
“ Saya niat mengeluarkan zakat atas nama anakku yang masih kecil...” 
Niat atas nama ayahnya : 
en GEA Ig RIS Egi 
“ Saya niat mengeluarkan zakat atas nama ayahku...” 
Niat atas nama ibunya : 
ng con da Sg ANU Lai 
“ Saya niat mengeluarkan zakat atas nama ibuku...” 


Niat atas nama anaknya yang sudah besar dan tidak mampu : 


PSI sg Gp al SE NU Lagi 


Saya niat mengeluarkan zakat atas nama anakku yang sudah 
besar...” 


“6 


Niat godlo” zakat untk diri sendiri: 
be di Ui ji el edi ye Jail BIS) FAT US Cui 


““Saya niat mengeluarkan zakat fitrah dari dari saya sebagai zakat 
godho' fardhu karena Allah ta'ala” 


(Peringatan) 


1. Jika men zakati orang lain yang menjadi tanggungan nafkah dan 
zakat nya, seperti istri , anaknya yang masih kecil, orang tuanya yang 
tidak mampu, maka yang berniat adalah orang yang mengeluarkan 
zakat dan tidak perlu minta idzin dari orang yang dizakati. Namun boleh 
beras yang akan digunakan zakat diserahkan langsung kepada orang- 
orang tersebut supaya diniati sendiri-sendiri dan diserahkan sendiri 
kepada mustahig. 


2. Jika men zakati orang lain yang tidak menjadi tanggungan nafkah dan 
zakat nya seperti orang tua yang mampu, anak-anaknya yang sudah 
besar (kecuali jika dalam kondisi cacat atau yang sedang belajar ilmu 
agama), saudara, ponakan, paman atau orang lain yang tidak ada 
hubungan darah, maka disyaratkan ada izin dari orang-orang tersebut. 
Tanpa izin dari mereka , maka zakat yang dikeluarkan hukumnya tidak 
sah. 


Ayat Ashnaf Mustahig Zakat 
NA Ang 3) gw 


ABI 3 aki Ailgalla Ugile Galatall3 aSkaall3 el aa SaiataN Lai) 
ASK dal HN AI Ca Lian 3 Janda Yg AI Jasa 33 Ora JA 


Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang- 
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 
untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, 
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana 


Penjelasan delapan ashnaf: 
1. FAOIR 
)655 Ka/ La) - ia Olah) A3 
Ol 5 HS gl JeaA a JD ya KM V3 Hal Al la Y ya A3 pasal 
AMSII Hias Ga Ji US lb SS Uya yel AAS, 


Fakir adalah orang yang tidak punya harta atau pekerjaan sama sekali 
dari kerjaan halal,atau punya harta atau kerjaan tapi tidak mencukupi, 
gambarannya adalah hasilnya itu kurang dari 5046 dari kebutuhan 


Al-Bajury hlm. 282 

Carlos 1s) dial Ga Lai ya is Km Yg Al Jla Y GA ya BS JI asall 

yaad di goa Jing Allan (gali La de dia d3 Y Lao Wa yue 9 LiSunag Lula 
Hall) 

Fakir, yaitu : orang yang tidak punya harta atau punya harta apabila 

dibagi sisa dari umur Gholib (60 th) tidak mencapai 5046 dari kebutuhan 

primer, atau orang yang tidak punya pekerjaan layak atau punya 


pekerjaan namun hasilnya tidak mencapai 5090 dari kebutuhan se hari- 
hari. 


2. MISKIN 
HENY Ga Bagai Gala AI 


Jaa Ul (ARSY 9 ASAlAS Gya Lai ya ia Lan gl Ila AI GAN 9 3 1 US! 

“Ita Jimmy Ily S0 il (Alia Alika | dai) La inai GA 
Miskin adalah orang yang memiliki harta atau pekerjaan yang dapat 
mencukupi kebutuhannya, namun masih tidak mencukupi, gambaran 


nya: berpenghasilan separuh dari kebutuhunnya, semisal dia butuh 
dalam sebulan 500 reyal sedangkan dia hanya dapat 400 riyal. 


Al Fighul islam 3/1964: 


all dai) La Sinai 5 gang Jia CS gl Il le JB ya H1 Suuall3 
—eJ 


Miskin, yaitu : orang yang punya pekerjaan, hasilnya tidak mencukupi 
kebutuhan primer, atau punya harta yang apabila dihitung untuk 
mencukupi kebutuhan pada sisa umur Gholib (60 th) hasilnya mencapai 
50 0 lebih dari kebutuhan se hari-hari. 


Kriteria Fagir Miskin yang Mustahig : 
1. Muslim 


2. Orang yang sudah berusaha sekuat tenaga untuk bekerja, namun 
pendapatan nya dibawah kemampuan/ kecukupan 


3. Bukan Miskin karena malas kerja ( bukan Miskin yang tidak mau 
bekerja dan sebenarnya kuat kerja ) 


4. Kyai/guru ngaji Miskin yang seluruh waktunya untuk mengajar ngaji, 
(Jika masih punya waktu luang banyak namun tidak mau kerja, maka 
bukan mustahig zakat) 


Al Fighul islam 3/1964: 
Cayra il te TAS JS II BIS II Gya GpSsall ol ata bana Y , 


aa (Sinai GAY Curi lead Lam Yp sesama Alia Ala Gal Sie Gali 
LAB 383 CELL AISI Ca Aaiay CMS ale JAR 3 


228 sa 6 Liga apip pama 


H3 Tana (IIS Uya Kasal) 15 gal) 3 BIS JII AI Jai DG Kail! e gall Lal, 
Saml al YY BIS JII ya bara Y Nie Aim any La Ala Kai) Hias Ang Ain 
Jan ge Sta ga ol Hama Yg Ay Alai ASI uu, Jang Ol Ale 

Alai Jai) gem ada NAM 3 IS II Jl ya cya Sl ON Nag 3 0 JA 


Dan adapun orang yang kuat /mampu untuk bekerja maka tidak halal 
baginya mengambil zakat. Sedangkan definisi orang yang kuat/mampu 
untuk bekerja adalah : orang yang badannya sehat dan dia mendapatkan 
pekerjaaan yang dapat menutup keperluan dia sehari hari , maka orang 
seperti ini tidak diberi zakat karena yang wajib baginya adalah bekerja 
agar dapat mencukupi bagi dirinya dan keluarganya dan tidak boleh 
pula bagi dia bermalas malasan untuk tidak bekerja dan tidak boleh pula 
bagi dia meminta minta zakat. Dan ini adalah madzhab jumhur ahlul 
ilmi. 


189 2g oU Ale! 


Asle Aaatill ya LS Lagi AiXuall giag Y pati Las SSI gia Y La gjl (Alel3 
Jang Ant) cal Ce Aas Wal (AKuall5 pall Gs) Lagaiag Y Uang 
SUS Aa US3 Gal Al Bu daa 3 juni 3 cas 3 ja 

ABS Ga Ai K3 Ay An Ajak Anak & AE bani 


“Termasuk hal yang tidak mencegah keduanya (status fakir dan 
miskin) adalah seseorang yang meninggalkan pekerjaan yang layak 
baginya karena waktunya tersita untuk menghafal Our'an, 
memperdalam imu figih, tafsir, hadits atau ilmu alat (ilmu yang menjadi 
sarana tercapainya ilmu-ilmu tersebut), maka orang-orang semacam ini 
dapat diberi zakat, agar mereka dapat melaksanakan usahanya secara 
optimal, sebab manfaatnya akan lebih dirasakan serta mengena kepada 
masyarakat umum, disamping juga hal itu hukumnya fardlu kifayah." 


Miskin Melebihi umur gholib 


Orang yang usianya sudah melewati umur Gholib dimana harta atau 
penghasilannya atau keduanya tidak mencukupi kebutuhan sehari- 
harinya maka ia berhak menerima zakat, karena dengan kondisi tersebut 
ia berstatus Fagir /miskin. 


Tolak ukur dalam menentukan status miskin atau kaya Jika usianya 
sudah melewati umur gholib cukup dengan melihat keberadaan harta 
atau penghasilan setiap harinya " Jika harta atau penghasilannya atau 
keduanya mencukupi utk kebutuhan sehari-harinya maka di katagorikan 
kaya" . Jika harta atau penghasilannya atau keduanya tidak mencukupi 
utk kebutuahan sehari-harinya maka di katagorikan miskin 


Batasan Umur Gholib 
a). Menurut Imam Al romli umur Gholib sampai usia 60 tahun. 


b). Menurut ayah Imam Al romli Umur Gholib tidak di batasi dgn 
angka, tapi cukup dgn memprediksi "jika seseorang sudah sampai pada 
usia tertentu dimana di atas usia tersebut pada umumnya sudah 
meninggal dunia. 


c). Oila : 70, wa gila : 90, wagila : 100 
Menurut Jumhur Ulama” adalah 62 tahun 


Sal ll AULES BSI ya pabill Jaa ml ce | Jian) (Ca maa BUS 
Salad! yardl ) gl Jah Jana La A8 Lag 7 SA All) part) an Lai 

AAS dasi Hbd pan! Hala ALE Kia Gagas CI pan as pb (Hala 
Na ana aa na sa ena aa 
Cailaia Ja8y Atas Garam pai Jii3 merasa! (ole Bas path V3 A88 Uang 
La jala Ula Ain AAS sol bl Jaa jala Ig Lila Jay oem J3 
ia UUS das 

YA Ga FI 

Laka g SUSI 38 9 Sallll 0 pas (AAS) oaio LS ya 1 KALI) io lp 
(Ata 


OUT / aa jYI Hala le Asal) 


Abas Ujian 9 GUI 98 9 «alta 0 pari Ailh patas JAS 3 
3. AMIL 
Mauhibah Dzi al- Fadhal juz IV halaman 130 


SAY Alay! Aang GA) olah aging (Leale shalat! 3) Kaali Lanal! (3 
SUN dna ya ca ISI Sl (elo Osaka, AI) Kamal, Aing SIS II 
Cl SI Uya Alan) AKI 3 


Bagian kelima adalah para amil, mereka antara lain adalah sa'i yang 
diutus penguasa untuk menarik zakat, dan pengangkatannya itu wajib. 
Amil zakat adalah orang yang diangkat imam untuk menjadi pegawai 
penarik zakat 


Al-Figh Alal Mazahib Al-Arbaah, hlm. (1/987) 


laila! 3 csclullS #BIS II asam (3 Ika Al ya 8 MISI (le Jalal", 
La Boat Byal Al CS Aly calaYI Led 33 ISI Ueia Jalal! ASL Lai, cats, 
alis 


Amil zakat adalah orang yang mendapat gaji untuk semua hal terkait 
pengumpulan zakat seperti penarik, pemelihara, penulis. Amil zakat 
mengambil dari zakat apabila imam yang melakukan pembagian zakat 
dan tidak memberikan gaji yang ditentukan sebelumnya. 


LAZIS NU SEBAGAI AMIL SYAR'I 


Sesuai dengan keputusan Bahtsul Masail PWNU Jatim pada 10 Sya'ban 
1440 H/ 16 April 2019 menyatakan: NU Care LAZIS NU Sebagai Amil 
Syar'i. 


Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 255 Tahun 2016 
Tentang Pemberian Izin Kepada Yayasan Lembaga Amil Zakat Infag 


Shadagah Nahdlatul Ulama Sebagai Lembaga “amil Zakat Skala 
Nasional 


Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Jawa 
Timur Nomor 1979 Tahun 2017 Tentang Pemberian Izin Kepada 
Lembaga Amil Zakat Infag dan Shadagah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) 
Sebagai Perwakilan Lembaga Amil Zakat Skala Nasional di Provinsi 
Jawa Timur 


LEGALISASI LAZISNU TINGKAT PUSAT HINGGA RANTING 


PP Lasiznu — KeputusanMenteriA gama RepublikIndonesia Nomor255 
Tahun2016 


PW Lasiznu Jatim — Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementrian 
Agama Provinsi Jawa Timur Nomor 1979 Tahun 2017 


PC Lasiznu — 1.Mendapat pengesahan dari PP LAZISNU sebagai 
perwakilan Pengurus Pusat di tingkat Kab /Kota. 2.Diangkat dan 
dilantik oleh PCNU. 


MWC Lasiznu — 1.Mendapat pengesahan dari PC LAZISNU Kab 
/Kota sebagai perwakilan UPZIS NU CARE LAZISNU Kab / Kota. 
2.Diangkat dan dilantik oleh Pengurus MWCNU 


Ranting Lasiinu — 1.Mendapat pengesahan dari LAZISNU 
Kecamatan sebagai perwakilan UPZIS NU CARE-LAZISNU 
Kecamatan. 2.Diangkat dan dilantik oleh Pengurus Ranting NU 


JPZISLAZISNU — 1. Dibentuk oleh PP, PW, UPZIS NU CARE- 
LAZIS NU Kab/Kota, Kecamatan, Kelurahan / Desa atau oleh induk 
organisasi masing-masing 2. Mendapat pengesahan dari PP, PW, UPZIS 
NU CARE-LAZISNU Kab / Kota, Kec. atau Kel./ Desa sesuai tingkatan 
masing-masing 


PEMBENTUKAN UPZ Masjid/Madrasah 


Perbedaan Amil zakat & Panitia Zakat 


Perbedaan Amil zakat & Panitia Zakat 


AMIL ZAKAT PANITIA ZAKAT 
1. Diangkat imam/ Pemerintah 1. Tidak diangkat Imam/ Pemerintah 
2. Wakil Mustahig 2. Wakil Muzaki 


3. Jika Amil tidak mendapat gaji, | 3. Digaji ataupun tidak, Tidak 
maka berhak mendapat bagian zakat | mendapat bagian zakat karena sebagai 


sebagai Amil panitia 
4. Tidak wajib dloman, jika terjadi | 4. ' Wajib dloman jika terjadi 
kekeliruan (Ooul asoh) kekeliruan 
5. Zakat Muzaki sah, jika sudah | 5. Zakat Muzaki belum sah, jika 
ditangan amil masih berada ditangan panitia 
PEMBAGIAN AMIL 
PEMBAGIAN AMIL 
AMIL TAFWIDH AMIL TANFIDZ 
(Pengatur kebijakan) (Pelaksana) 
1. Islam, Berakal, Baligh 1.Berakal, Baligh 
2. Adil 2. Adil 
3. Faham tentang bab zakat 3. Bisa melihat dan mendengar 


Prosedur Mengangkat Amil 


1.Dilakukan dengan lafal-lafal yang mengesahkan wilayah (kekuasaan) 
amil. 


2.Pemimpin tertinggi negara atau pejabat pembantunya mengetahui 
bahwa calon amil zakat memenuhi syarat diangkat sebagai amil. 


3.Disebutkan tugasnya menangani urusan zakat. 
4.Disebutkan wilayah kerjanya. 


5.Diangkat secara langsung (lisan) atau tidak langsung (surat). 


6.Calon amil mengetahui bahwa orang yang mengangkatnya berhak 
mengangkatnya, telah mengangkatnya, dan berhak mendelagasikan 
tugasnya dalam urusan zakat. 


7.Calon amil menyampaikan menjawab atas kesanggupannya atau 
langsung bekerja. 


8.Calon amil resmi menjadi amil. 


Bolehkah Amil menjual beras zakat untuk kemudian diberikan kepada 
mustahig berupa uang ? 


Amil TIDAK BOLEH menjual beras zakat untuk kemudian diberikan 
kepada mustahig berupa uang. Karena: 


1. Amil merupakan wakil mustahig, oleh karenanya beras itu sejatinya 
bukan miliknya. Sehingga tidak sah menjual beras yang bukan miliknya 
tanpa seijin pemilik. 


2. Panitia zakat (yang bukan amil) merupakan wakil muzakki. Oleh 
karena itu zakat belum sah sebelum sampai kepada mustahig. Sebab 
menurut madzhab Syafi'i dan Hambali zakat berupa uang tidak sah. 
Walaupun ada madzhab Maliki memperbolehkan zakat fitrah dengan 
uang, tetaplah penjualan beras tanpa ijin muzakki tidaklah sah. 


3. Dengan menjual beras tersebut panitia telah hianat karena tidak 
menyampaikan amanah dari muzakki untuk menyampaikan zakat 
kepada mustahig berupa beras 


4. Jual belinya tidak sah sebab dia bukan pemilik beras. 


Kesimpulannya: amil/ panitia zakat yang menjual beras hukumnya 
tidak sah dan wajib mengganti. 


7175 a16 @) — Sie apip am 
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5. SABILILLAH 


a). Menurut Imam Al-Syafi'i dan Imam Achmad bin Hanbal adalah " 
Perajurit sukarelawan, (perajurit tanpa bayaran)" 


b). Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Malik adalah " Perajurit 
sukarelawan dan Fasilitas pendidikan agama islam". 


c). Menurut sebagian Ulama' hanafiah adalah Orang- orang yg menuntut 
Ilmu. 


d). Menurut Imam Al Kasani adalah semua obyek yg bernilai ibadah, 
penafsiran ini sama dgn pendaoat Imam Al- Ooffal yang mengutip dari 
sebagian Fugoha'. 


e). Menurut Imam Achmad, imam Hasan dan imam Ishag " adalah 
orang yg menunaikan ibadah Haji " (buat pembiyayaan ibadah haji bagi 
yg tidak mampu). 


YYA AN mail laia 
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Nukilan Imam Oofal adalah Dloif 
:295 023 CU yi 
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KYAI, GURU, MADRASAH, MASJID APAKAH TERMASUK 
KATEGORI SABILILLAH ? 


Semua empat madzhab sepakat guru bukan termasuk mustahig zakat. 
Namun Jika Kyai dan guru itu masuk dalam ashnaf fakir atau miskin 
atau ashnaf lain nya, maka diperbolehkan. Bolehnya menerima zakat 
bukan karena jadi Kyai atau guru tapi karena masuk salah satu 8 ashnaf 
zakat. Namun menurut beberapa ulama' madzhab hanbali, seperti al- 
Lakhomi dan Ibnu Rusyd, jika guru tidak mendapatkan hak-haknya dari 
pemerintah, maka guru berhak menerima zakat meski guru tersebut 
kaya. 
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J5 Gala ya al Ol 533 
CARA MENENTUKAN MUSTAHIO 


1. Amil melakukan pengamatan atau analisa atau dengan kuatnya 
dugaan nya (Dzon) 


2. Dengan adanya pengakuan dari Mustahig, Jika fakir/Miskin 
disumpah, jika ghorim maka harus ada saksi saksi penguat. 


3. Bayyinah (informasi dua saksi). Fakir miskin, muallaf, mukatab dan 
gharim. 


4. Isfifadhah (kemashuran, minimal dari 3 orang). Bagi fakir miskin, 
muallaf, 


mukatab dan gharim. 


5. Pembenaran pihak yang menghutangi. Bagi mukatab dan gharim 
333 A23 «KN Hagill Ae yaa gal! 
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Orang-orang yang tidak berhak menerima zakat : 
1. Orang kafir atau murtad 
2. Budak / hamba sahaya selain budak mukatab 


3. Keturunan dari bani Hasyim dan Bani Muthalib (para habaib), 
sebagaimana hadits shohih, Nabi Saw bersabda : 


Inah JY Yg sana) Jai Y WB yaa Enji ga La caliaal 38 U) 
“ Sesungguhya shodagah ini (zakat) adalah kotoran manusia dan tidak 


dihalalkan bagi Muhammad dan keluarga Muhammad “. 


4. Orang kaya. Yaitu orang yang penghasilannya sudah lebih dari cukup 
untuk memenuhi kebutuhan pokok hidupnya. 


5. Orang yang ditanggung nafkahnya. Artinya, orang yang berkewajiban 
menanggung nafkah, tidak boleh memberikan zakatnya kepada orang 
yang ditanggung tersebut. 


TEKNIS PEMBAGIAN ANTAR ASHNAF: 


A. Apabila zakat dibagikan sendiri oleh pemilik atau wakilnya (Panitia), 
maka hendaknya: 


Jika mustahig terbatas dan harta zakat mencukupi maka dibagi rata antar 
golongan penerima zakat yang ada di daerah tempat kewajiban zakat 
tersebut. 


Jika mustahig sangat banyak dan harta zakat tidak mencukupi maka 
zakat harus diberikan pada minimal tiga orang untuk setiap golongan 
penerima zakat. 


B. Apabila zakat dibagikan oleh Amil maka hendaknya: 
a. Semua golongan penerima zakat yang ada harus mendapat bagian 


b. Selain golongan amil, semua golongan mendapat bagian yang sama. 


c. Masing-masing individu dari tiap golongan penerima mendapat 
bagian (jika harta zakat mencukupi) 


d. Jika hajat dari masingf-masing individu sama, maka jumlah yang 
diterima juga harus sama 


Contoh : seandainya terkumpul beras zakat sebanyak 150 Kg maka : 
@2 Orang fakir — 50 Kg - masing-masing @ 25 kg 

@5 Orang miskin — 50 Kg - masing-masing @ 10 kg 

@3 Orang Ghorim — 50 Kg —- masing-masing @ 16,67 kg 


Referensi: 
Kitab Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzab juz 1 halaman 216 berikut ini: 
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“Wajib menyamakan bagian di antara golongan-golongan (mustahig 
zakat), dan apabila di temukan golongan yang ada 8 tersebut, maka 
wajib bagi setiap dari golongan mereka delapan, dan jika ditemukan dari 
mereka lima maka wajib bagi setiap golongan tersebut lima, dan tidak 
diperbolehkan melebihkan satu golongan atas yang lainnya, dalam hal 
ini tidak ada khilaf menurut madzhab Syafi'iyah, baik kebutuhan dan 
jumlahnya sama atau pun tidak. Yang kedua, menyamakan bagian di 


antara perorangan dari sebuah golongan itu tidak wajib, baik memberi 
bagian pada semua golongan atau hanya 3 golongan dari mereka, dan 
baik kebutuhannya sama atau berbeda, akan tetapi disunahkan untuk 
membagi diantara mereka sesuai dengan kebutuhannya.” 
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NAOLU ZAKAT (memindahkan zakat ke daerah lain): 


Yang menjadi ikhtilaf antara ulama adalah Naglu zakat yang jauhnya 
Masafatul goshri (jarak diperbolehkan nya sholat goshor). sedangkan 
jarak dibawah/kurang dari Masafatul goshri diperbolehkan. 


Menurut goul adzhar dan masyhur NAOLU ZAKAT (memindahkan 
zakat ke daerah lain) yang jauhnya Masafatul goshri (jarak 
diperbolehkan nya sholat goshor). tidak diperbolehkan, namun menurut 
goul mugobilul masyhur diperbolehkan. 
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Menurut goul adzhar tidak boleh memindah zakat dari tempat 
diwajibkannya mengeluarkan zakat seraya wujudnya orang-orang yang 
berhak menerima zakat, dipindah ke daerah lain yang juga ada orang- 
orang yang berhak menerimanya. Semisal, zakat tersebut diberikan 
kepada mereka (mustahig zakat yang berada didaerah lain), maka 
hukumnya diharamkan dan tidak mencukupi, karena berdasarkan hadits 
Bukhori dan Muslim. "Shodagoh (Zakat) itu diambilkan dari orang- 
orang yang kaya, kemudian zakat tersebut dikembalikan (diberikan) 
kepada orang-orang fagir dari golongan mereka ."Sedangkan menurut 
pendapat yang kedua "Boleh memindah zakat dan sudah dianggap 
mencukupi karena berdasarkan kemutlakan firman Allah". Dan apabila 
disebuah daerah tidak ditemukan ashnif yang menerima zakat, maka 
zakat wajib pindah kedaerah yang paling terdekat. Pendapat yang ke- 
dua ini telah dipilih oleh segolongan ulama' dari ashib imam Syafi'l, 
seperti Ibnu Sholah, Ibnu Al-Farkah dan ulama' yang lainnya. 
Syaikhuna (Zakaria Al-Anshfri) berkata dengan mengikuti terhadap 
pendapat guru kami imam Ar-Romli, diperbolehkan bagi seseorang 
mengamalkan pendapat tersebut untuk dirinya sendiri, begitu pula 
mengamalkan semua hukum-hukum dengan berpijak terhadap pendapat 
ulama' yang dapat dipercaya dari beberapa ulama'. Seperti imam Al- 
Adzr@'l, Al-Subuki dan imam Al-Isnawi menurut goul mu'tamad." 
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Ketahuilah, Semoga Allah memberkatimu "Sesungguhnya masalah 
memindah zakat terdapat khilafiyah diantara ulama . ' Menurut Pendapat 
yang masyhtir dalam madzhab syifi'i adalah melarang memindah zakat 
pada daerah lain, apabila pada daerah tersebut ditemukan orang-orang 
yang berhak menerima zakat.Sedangkan menurut mugibil masyhiir 
yang memperbolehkan memindah zakat, itu adalah madzhab imam Abu 
Hanifah ra, dan segolongan ulama' dari para mujtahid, diantara mereka 
adalah imam Al-Bukhfri...Menurut pengarang syarih (Al-Oostholani), 
menurut dzohirnya ibarat diatas, bahwa pengarang "Tanah Al-tholibin" 
memilih memperbolehkan memindah zakat dari daerah harta zakat, itu 
adalah juga pendapat madzhab Hanifiah. Sedangkan menurut pendapat 
yang  ashoh  madzhab Syafii — dan Malikiyyah — tidak 
memperbolehkannya." 
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Pendapat madzhab (syafi'i) yang paling unggul tidak memperbolehkan 
pemindahan zakat ke (daerah lain). Sekelompok ulama memilih di 
perbolehkan pemindahan zakat, seperti pendapat Ibnu “Ujail dan Ibnu 
Shalah. Yang lebih baik menurut Ibnu Makhromah adalah (kebolehan 
memindah zakat) untuk daerah yang dekat. Pendapat ini juga di anut 
oleh Imam Al-Rauyani, Al-khathabi, Ibnu “Atig dan sebagian besar 
ulama, maka boleh mengikuti mereka itu.Menurut salah satu pendapat 
Imam Syafi'i yang lebih shahih, tidak di perkenankan memindahkan 
zakat (maal) dan (fitrah). Dalam karya Tuhfah dan Nihayah terdapat 
pengecualian untuk tempat yang berdekatan dan masih dianggap satu 
walaupun berada di luar perbatasan. Daerah tempat perputaran harta 


merupakan tempat pengeluaran zakatnya. Hal ini jika menempat di 
suatu tempat, sedangkan kalau bepergian, maka boleh mengakhirkan 
zakat sehingga sampai ke tempat yang di tuju. Dan daerah tempat 
terbenamnya matahari dan orang yang berada di sana merupakan tempat 
pengeluaran zakat fitrahnya." 


Fathul Muiin : 
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(Keterangan diambil dari makanan pokok umum daerahnya) artinya 
daerah orang yang mengeluarkan zakat maka zakat tidak cukup dengan 
makanan pokok yang tidak umum didaerahnya karena tingginya 
harapan orang-orang (atas yang ia keluarkan) karenanya zakat juga 


wajib diserahkan pada fakir miskinnya daerah orang yang 
mengeluarkannya. 
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Adapun para ulama? yang memperbolehkan Naglu zakat (memindah 
zakat) yang jauhnya Masafatul goshri (jarak diperbolehkan nya sholat 
goshor) adalahIbn “Ujjail, Ibn Sholaah, Abu Muhrimah, Arrauyaani, 
alKhithoobi dan Ibn “Attig), menurut mayoritas ulama pendapat ini juga 
boleh untuk diikuti. 


Hasyiyah Al-Bujairimi 'Alal Khothib: 
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Ulama berbeda pendapat mengenai memindah zakat ke tempat lain, 
namun mereka sepakat bahwa zakat boleh dipindah ke tempat lain yang 
ada mustahignya jika di wilayahnya sudah tidak ada yang membutuhkan 
zakat. Menurut ulama Hanafiyah: Makruh memindahkan zakat, kecuali 
untuk diberikan kepada kerabat yang membutuhkan (sekaligus bernilai 
sebagai silaturrahim), atau untuk sekelompok jamaah yang lebih 
membutuhkan daripada warga fakir-miskin setempat, atau untuk 
kemaslahatan umat Islam, atau dari negara perang ke negara Islam, atau 
untuk para santri / pelajar, atau mengeluarkan zakat sebelum waktu 
wajibnya yaitu satu tahun. Maka dalam contoh di atas hukumnya tidak 
makruh. Syafi'iyah berkata: tidak boleh memindah zakat dari tempat 
yang ada fakir miskinnya ke tempat lain, bahkan wajib dibagikan 
ditempatnya setelah mencapai 1 tahun. Jika tidak ada fakir miskinnya 
maka dipindah ke tempat lain yang ada mustahignya. Ulama Malikiyah 
melarang memindahkan zakat ke tempat lain kecuali jika ada 
kebutuhan, maka yang mendistribusikan adalah pemerinta (lembaga 
yang sah) setelah dilakukan penelitian. Ulama Hanabilah juga melarang 
memindahkan zakat ke tempat lain yang melebihi radius jarak Oashar, 
tapi wajib diberikan kepada tempat yang ada mustahignya dan wilayah 
sekitarnya yang tidak melebihi jarak Oashar. 


Ailusaals (AI BIS JII Ika Als ya Anal J3 jom Y Ai) Hadad) Alia J3 
Ca JA Uli gang Aja OI, 6 pemil Ailaa A Lela Aa yan cal «all 
ad elwal 3 Adanall A8 yah Camisall 9 lal And (al all) ya peail) Ailina 

oat 3 GRI Ga AYU Ha YI 


Mazhab Hambali juga menjelaskan tidak boleh memindahkan zakat dari 
daerah dikeluarkannya zakat itu ke daerah lain kecuali sejauh perjalanan 
yang diperbolehkan shalat gashar (89 km) dan wajib membagi zakat itu 
di daerah wajib zakat atau daerah yang berdekatan sampai sejauh 
kurang dari masafatulgasr. 
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Pandji-pandji N.U, tjiptaan asli oleh K.H, Riduan, Bubutan Surabaya th. 1926. 


